
 

 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelititan dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti yang mengkaji tentang analisis pengendalian mutu di SMA Negeri 1 

Kabila, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Strategi perencanaan pengendalian mutu di SMA Negeri 1 Kabila dengan 

perolehanpersentase sebesar 78% dan berada pada kategori baik yang 

meliputi: Perencanaan Penerimaan Peserta Didik Baru, Perencanaan KTSP, 

Perencanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia, Perencanaan Sarana 

Prasarana, dan Perencanaan Pengelolaan Pembiayaan. 

2. Strategi Pelaksanaan pengendalian mutu di SMA Negeri 1 Kabila dengan 

perolehanpersentase sebesar 87% danberada pada kategori baik yang meliputi 

Pelaksanaan Pengembangan Sekolah dan Masyarakat, Pelaksanaan 

Perencanaan Budaya Sekolah dan  Pelaksanaan Pembelajaran dan bimbingan 

peserta didik. 

3. Monitoring dan Evaluasi Program Pengendalian Mutu di SMA Negeri 1 

Kabila dengan perolehanpersentase sebesar 80% dan berada pada kategori 

baik yang meliputi Evaluasi standar tenaga pendidik, Evaluasi standar tenaga 

pendidik, dan Evaluasi Pembelajaran Peserta Didik. 

 



 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelititan dan pembahasan yang telah dilakukan 

peneliti yang mengkaji tentang analisis pengendalian mutu di SMA Negeri 1 

Kabila, maka dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Dari segi perencanaan yang perlu ditingkatkan adalah dari perencanaan 

sumber daya manusia dan perencanaan sarana dan prasarana karena dari 

hasil angket berada pada kategori kurang baik, dari hasil tersebut maka 

dapat disarankan sekolah harus lebih giat  memberikan seminar tentang 

pengendalian mutu pendidikan  bagi warga sekolah terutama guru yang 

belum begitu memahami mengenai pengendalian mutu,agar kedepannya 

sekolah lebih mengedepankan mutu ataupun kualitas sumber daya manusia 

(SDM) yang dihasilkan oleh sekolah kemudian dari segi sarana dan 

prasarana sekolah  harus dilengkapi dan ruang kelas yang kurang memadai 

harus diperbaiki karena sarana dan prasana sekolah yang baik dan 

memadai dapat meningkatkan kualitas mutu pendidikan di SMA Negeri 1 

Kabila. 

2. Dari segi pelaksanaan yang perlu ditingkatkan adalah pengembangan 

tenaga kependidikan hal ini terlihat dari hasil angket indikator tersebut 

mendapat kategori cukup baik maka dalam hal ini sekolah harus 

melaksanakan program-program ataupun kegiatan pengembangan 

ketenaga pendidikan dengan melakukan pelatihan-pelatihan bagi tenaga 

pendidik yang ada di SMA Negeri 1 Kabila sehingga nantinya tenaga 



 

 

 

pendidik tersebut memiliki kualitas sesuai dengan 8 standar nasional 

pendidikan yang di keluarkan oleh pemerintah 

3. Dari segi evaluasi diperoleh angket mengenai indikator standar tenaga 

kependidikan berada pada kategori kurang baik maka hal ini perlu menjadi 

perhatian khusus dari pihak sekolah agar lebih mengedepankan kualifikasi 

pendidikan dari tenaga pendidik berdasarkan standar nasional pendidikan 

agar perkembangan dari indikator semakian baik dan berjalan sesuai 

tujuan yang diharapkan oleh pihak SMA Negeri 1 Kabila 
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